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ABSTRAK

Farhad, 2019, Hak Waris Muallaf Menurut Imam Syafi’i Dan Ibnu Qudamah,
Pembimbing 1. (Dra. Hj. Wahidah, M.H.lI) Pembimbing II. (Imam
Alfiannor, M.H.I)

Kata Kunci: Hak Waris, Muallaf, Maslahah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat diantara
dua imam besar dalam Islam yaitu Imam Syafii dan Ibnu Qudamah mengenai hak
waris muallaf sebelum harta warisan dibagikan. Penulis dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis komparasi, untuk menghasilkan kesimpulan yang
berimbang.

Setelah dilakukan penelitian yang mendalam, penulis mengambil beberapa
kesimpulan antara lain:

Imam Syafii dan Ibnu Qudamah sepakat dalam hal tidak mewarisinya
orang islam atas orang Kkafir, dan sebaliknya. Tetapi mereka berbeda pendapat
dalam hal apakah orang yang masuk Islam sebelum harta waris dibagikan, berhak
mendapatkan bagian. Imam Syafii berpendapat, orang tersebut tidak mendapat
bagian. Adapun lbnu Qudamah berpendapat, orang tersebut mendapatkan
bagiannya.

Perbedaan pendapat itu bersumber dari perbedaan metode istinbath
hukum. Imam Syafii menganggap hadis Nabi yang menyatakan orang kafir
dengan orang Islam tidak saling mewarisi itu sipatnya gath'i, sedangkan Ibnu
Qudamah menganggapnya ada kemungkinan lain, atau muhtamil. Imam Syafii
mengistinbath dari ka'idah ushul figh menutup adanya kemungkinan timbul
kerusakan, yaitu orang-orang akan main-main dalam masuk dan keluar dari Islam.
Sedangkan Ibnu Qudamah menggunakan kaidah ushul figh, hukum itu berlaku
berkaitan dengan maslahah. Maslahah yang diinginkan adalah, orang muaallaf
tersebut menjadi kuat hatinya ketika mendapatkan hak warisa, sehingga
diharapkan dapat istigamah dalam Islam.



MOTO

Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti
bagaimana cara mensyukuri arti sebuah keberhasilan
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KATA PERSEMBAHAN

Subhanallah Walhamdulillah ...
Walailahaillallah Allahu Akbar ...

Akhirnya ulun lulus jua ...
Sarjana jua kaya urang ...

Terima kasih Yaa Rab ... atas karunia yang telah engkau berikan, ini semua saya
dedikasikan untuk ibu dan ayah tercinta, serta kalian semua yang selalu
mendukung dan setia menemani dalam kehidupan yang saya jalani dalam setiap
hela nafas dan langkah untuk mendapat ridho sang ilahi.

Semoga ini menjadi awal dan jalan yang baik untuk saya mencoba menggapai
mimpi-mimpi dan impian-impian yang ingin saya raih, demi membahagiakan
orang-orang yang mencintai dan menyayangi saya.

Hidup hanya sekali ...
Jangan biarkan menunggu ...
Waktu takkan kembali ...
Biarkan saja berlalu ...
Cinta tak akan mati ...
Mengisi relung hatimu ...
Meski tak ada lagi ...
Cinta seperti yang dulu ...

See You Again !!!
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Xlrggf Nama | Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba' B Be
o t3' T Te
& 53’ S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
T ha' h ha (dengan titik di bawah)
t kha' Kh ka dan ha
> Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
3 ra R Er
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5 Zai Z Zet
v sin S Es
s syin Sy es dan ye
0° sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta' t te (dengan titik di bawah)
L 73’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
o fa' F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ mim M Em
o Nan N En
s Wau W We
0 ha' H Ha
* hamzah Apostrof
$ ya' Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
kasrah | |

dammah U U
Contoh:
V_{ — kataba L,:;;g — yazhabu J,a — fa‘*ala
Lo su'ila 5 —zukira

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
G, fathah dan ya' Ai adan i
. fathah dan wau Au adanu
Contoh:
u{ — kaifa J,» — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Sennnd) fathah dan alif atau ya' A a dan garis di atas
Gennenn kasrah dan ya' i i dan garis di atas
Seeenn dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
3\? - Qala fp —qila
o —rama Js — Yyaqilu




4. Ta' Marbitah
Transliterasi untuk ta' marbiitah ada dua.

1) Ta' Marbutah Hidup
Ta' marbatah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah Mati
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya adalah

Inl.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

A

JiViasy, — raudah al-atfal 5,01 —al-Madinah al-Munawwarah

raudatul-atfal al-Madinatul-Munawwarah

P\ — talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&, — rabbana J; - nazzala ) —al-birr

Fd

@T— al-hajju & —nu*tima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J' .Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Xi



Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisan dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

B —arrajulu 2w - as-sayyidatu .k — asy-syamsu

e

Al —al-galamu C‘,“‘ — al-badi‘u S —al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

1) Hamzah di awal:

1

S — umirtu sl —akala

2) Hamzah di tengah:

4kt — ta'khuzana 46t —takulina
3) Hamzah di akhir:

3 —syai'un YA —an-nau'u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
Rriees ,45 WE — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
— Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
3\;;3;\; JQ\ \}jt; — Fa aufu al-kaila wa al-mizana
— Fa auful-kaila wal- mizana
BLy Bl il — Bismillahi majreha wa mursaha
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S sl U 2 3 A e d;, - Walillahi ala an-nasihijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti
manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

3;2;@14,&;\;; — Wa maMuhammadun illa raslun.

KJ\.: &, dm ww@, _,,,J,\ 5 — Inna awwala baitin wudi‘a linnasi
lallazi bi Bakkata mubarakan.

5003 35 g0 5y 2 _ Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Qur'anu.

S W — Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubini.

U,Au\ S ,\.,,s\ — Al-hamdu lillahi rabbil-“alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
3 T My s — Nasrum minallahi wa fathun garib
et — Lillahi al-amru jami‘an
— Lillahil-amru jami*an
r.\; oL K ar — Wallahu bikulli syai'in *alimun
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10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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